"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

BAB Il

METODE PENELITIAN

1na-l
L

‘V‘Pada bab ini akan dibahas mengenai objek penelitian yang dilakukan oleh penulis,

desain: penelltlan yang berisi metode penelitian yang dilakukan penulis, variabel-variabel yang

I
o)

w_bueue

igl nakan yaitu variabel dependen dan juga variabel independen.
=

n

Berlkutnya akan dibahas teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, alat

e ueibeqas d|bn_6ua

5
Q.

kur dan cara perhitungan, dan juga teknik analisis data yang menggunakan regresi linear
el

gse@erhana dan regresi linear berganda. Untuk menguji validitas pertanyaan, maka dilakukan
gprgkuesloner sebanyak 30 responden terlebih dahulu, dan jika telah valid maka dilanjutkan
gdécﬁgah‘penelitian kuesioner sebanyak 100 responden.

Ob;j"ek Penelitian

LObjek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian,
ob}ek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk mendapat jawaban ataupun
soiusi dari permasalahan yang terjadi. Penelitian ini akan menggunakan objek penelitian
adalah Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan yang melakukan kegiatan usaha di ITC
Kgningan yang akan membantu penulis dalam pengumpulan data dengan menggunakan

kdesioner. Usahawan yang akan diteliti adalah usahawan yang menggunakan tarif 1%

yaitu PPh pasal 4(2). Alasan pemilihan wajib pajak orang pribadi ini karena merupakan

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwNUedUaW edu)e; Il sl

w‘ajib pajak yang memenuhi kewajiban perpajakannya, dan penelitian ini berfokus pada
faktor-faktor yang mempengaruhi wajib pajak orang pribadi dalam memenuhi kewajiban
pérpajakannya. Objek penelitian yang digunakan penulis adalah penerimaan pajak,

kepatuhan wajib pajak, pengetahuan tentang perpajakan, efektifitas sistem perpajakan
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dalam penerapan e-Filing dan e-Billing, dan penggelapan pajak. Penelitian kali ini juga

diharapkan memberikan gambaran tentang bagaimana pengaruh pengetahuan tentang

perTJajakan, efektifitas sistem perpajakan, dan penggelapan pajak terhadap kepatuhan pajak

1na-l

é dérj’pengaruhnya pada penerimaan pajak.
% =

5

< ‘
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«B& Desain Penelitian

SMetode penelitian yang digunakan berdasarkan Cooper dan Schindler (2017:148-152)

adgélah:

1. {:Berdasarkan Tingkat Rumusan Masalah

P

1

Desain Penelitian terbagi menjadi dua yaitu, exploratory dan formal. Penelitian

1]

buepun-buepun 1bunpuniqgeidiy yeH

Sz‘ini termasuk dalam penelitian formal yang dimana memiliki tujuan yaitu untuk

=menguji hipotesis atau jawaban atas pertanyaan riset yang diajukan serta menjawan

7batasan masalah

2. Berdasarkan Metode pengumpulan data

| Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini menggunakan studi
komunikasi. Penelitian ini menggunakan studi komunikasi dimana penulis mengajukan

j,pertanyaan kepada subjek dan mengumpulkan tanggapan mereka baik secara pribadi

ataupun non pribadi. Peneliti membagikan instrument kuesioner kepada pihak-pihak

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedusw edue) 1ul SNy eAJeRY Yyninias nele ueibeqa

wyang terkait, dalam hal ini peneliti membagikan kuesioner kepada Wajib Pajak Orang
?Pribadi Usahawan yang melakukan kegiatan usaha di ITC Kuningan.
3. ‘ Berdasarkan Pengendalian Variabel
Pengendalian variabel adalah bagaimana kemampuan penliti memanipulasi
vVvariabel. Pengendalian variabel terbagi menjadi dua yaitu experimental dan ex post

2 facto design. Penelitian ini tergolong ex post facto design dimana peneliiti tidak
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memiliki control atas variabel dengan pengertian bahwa mereka tidak mempu untuk

fnemanipulasi dan melaporkan apa yang terjadi di lapangan.

4, ;:Berdasarkan Tujuan Penelitian

‘: Dilihat dari tujuan penelitiannya, penelitian ini termasuk dalam studi kausal-

prediktif dikarenakan penelitian ini untuk memprediksi pengaruh dari satu variabel

dengan memanipulasi variabel lainnya, tetapi juga menjaga semua variabel agar tetap
skonstan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat hubungan antara

;pengetahuan tentang perpajakan, penerapan e-Filing dan e-Billing, penggelapan pajak

iiiterhadap peneriman pajak melalui kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan.

buepun-buepun 1bunpuiig exdig ey

5. iBerdasarkan Dimensi waktu
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan studi lintas bagian (cross-

isectional), dikarenakan dalam penelitian ini data dikumpulkan dalam rangka menjawab
kpertanyaan penelitian dan pengumpulan dilakukan hanya satu kali pada saat pembagian
Kuesioner.
6. Berdasarkan ruang lingkup topik bahasan
Penelitian ini menggunakan studi statistik dikarenakan penelitian ini di disain
?untuk cakupan yang lebih luas dan bukan mendalam. Penelitian ini berusaha untuk
?menangkap karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari karakteristik
wsampel serta hipotesis diuji secara kuantitatif. Penelitian ini berupa studi statistik
?terhadap sampel Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan yang melakukan kegiatan usaha
di ITC Kuningan.

7.0 Berdasarkan Lingkungan Penelitian

Berdasarkan lingkungan riset, penelitian ini termasuk dalam penelitian pada

2 kondisi lapangan (kondisi aktual) karena penulis melakukan penelitian berdasarkan
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kondisi yang sebenarnya tanpa dilakukan simulasi maupun riset laboratorium. Penulis

‘rtnelakukan penelitian kepada Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan yang melakukan

?kegiatan usaha Di ITC Kuningan tanpa melakukan simulasi.

o
S .
o)) ’ . -
2 8. 2Berdasarkan persepsi subjek
2z f
2 2 Berdasarkan persepsi peserta, penelitian ini termasuk dalam rutinitas sehari-
A
© T = . .. . . ..
» o  zhari. Hal ini dikarenakan data yang digunakan oleh penulis merupakan data rutinitas
o Y A
QL =
i § Ssehari-hari dan peserta tidak merasakan adanya penyimpangan dari rutinitas sehari-
o ,
© g g
¢ < Shari.
>
55 7
C >
c ?
> C .
> 2,9, -
5Cao Variabel Penelitian

bu

;:‘Pengertian variabel penelitian menurut Sugiyono (2012:58) adalah suatu atribut atau

sifét atau nilai dari orang objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
dit;arapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam
pehelitian ini terdapat dua kerangka pemikiran. Di kerangka pemikiran pada Gambar 2.1
terdépat tiga variabel independen dan satu variabel dependen. Di kerangka pemikiran pada
Gambar 2.2 terdapat satu variabel independen dan satu variabel dependen. Variabel-
va%abel yang terdapat pada penelitian ini sebagai berikut :

1.i Pengetahuan tentang Perpajakan

Pengetahuan Pajak adalah informasi pajak yang dapat digunakan wajib pajak

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedusw edue) 1ul sin eA

»sebagai dasar untuk bertindak, mengambil keputusan, dan untuk menempuh arah atau
strategi tertentu sehubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajibannya di bidang

perpajakan (Dewi Fermatasari, 2013).
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® Tabel 3.1
T Indikator Pengetahuan tentang Perpajakan
Q
=
“Variabel Dimensi Indikator
Y
Pehgetahuan | 1. Tahu Mengetahui manfaat dan fungsi perpajakan

—+

v

2. Memahami

@
2111
o
5

«

Memahami administrasi perpajakan

pajakan 3. Aplikasi Menggunakan fasilitas perpajakan

4. Analisis Menguraikan atau menjabarkan tarif dan

aturan perpajakan

5. Sintesis Dapat menyusun alur dalam administrasi
perpajakan
6. Evaluasi Mengevaluasi kewajiban perpajakan

N

Sumber: Notoatmodjo (2013)

MY eXj13eWIo U] uep siusig In}Isu) BN |

=
. ZPenerapan e-Filing dan e-Billing

=)

g- E-Filing adalah aplikasi yang digunakan oleh Wajib Pajak dalam penyampaian

SPT atau pemberitahuan perpanjangan SPT Tahunan yang dilakukan secara online dan

=real time melalui website yang disediakan oleh DJP.

S

E-Billing adalah sistem aplikasi yang menyimpan Surat Setoran Pajak (SSP)

ny

wsecara eletronik dan menerbitkan kode id-Billing pajak sejumlah 15 digit, yang dipakai

us

sebagai identifikasi dalam proses pembayaran pajak. Adapun pembayaran pajang ini

Q.
Dhisa dilakukan wajib pajak melalui ATM, Teller Bank, Kantor Pos, Mobile Banking,

an Internet Banking.

uep] YIM) eIRW.IOLU|
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b.

penyetoran melalui beberapa alternative
saluran pembayaran dan penyetoran
Memberikan keleluasaan kepada wajib pajak
untuk merekam data setoran secara mandiri

®

u

Q

=

2

Y Tabel 3.2

3,

= Indikator Penerapan e-Filing dan e-Billing

=)

7 Variabel Dimensi Indikator

:{ 1. Penerapan | 1. Online dan | a. Penghitungan pajak terhutang lebih cepat
5 e-Filing Real Time dan otomatis

=8 b. Pelaporan SPT lebih cepat dan langsung

= c. Menghemat waktu dan biaya dengan
2 dilakukan dimana saja dan kapan saja

= 2. Mudah dan |a. Kemudahan pengisian SPT dengan panduan
g efisien yang jelas

4 b. Ramah lingkungan dengan mengurangi
= penggunaan kertas

g 2.Penerapan 1. Mudah a. Mempermudah dan  menyederhanakan
& e-Billing proses pengisian data dalam rangka
Al pembayaran dan penyetoran penerimaan
4 Negara

E; 2. Akurat a. Menghindari dan meminimalisir human error
2 3. Fleksibilitas | a. Mempemudah cara pembayaran atau
4

a

Sumber: Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-01/PJ/2017 dan PER

nsuj

4

siusig

7/PJ/2008, www.pajak.go.id/e-filing, SE-11/PJ/2016

Penggelapan Pajak (Tax Evasion)

Mardiasmo (2016) mendefinisikan penggelapan pajak (tax evasion) sebagai

musaha yang dilakukan oleh wajib pajak untuk meringankan beban pajak dengan cara

—.melanggar undang-undang.

uenj| JIM) exineuwioju
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- Pajak

peraturan Undang-
Undang
perpajakan  yang
berlaku

Sumber:
Mardiasmo (2009)

Tabel 3.3
Indikator Penggelapan Pajak
Variabel Dimensi Indikator
Penggelapan 1. Tidak mematuhi | a. Tidak menyampaikan SPT tepat pada

waktunya

b. Menyampaikan SPT dengan tidak benar

c. Tidak mendaftarkan diri atau
menyalahgunakan NPWP

d. Tidak menyetorkan pajak yang telah
dipungut atau dipotong

e. Berusaha menyuap fiskus

Sumber: M.Zain (2008)

(919 uery

. EKepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan wajib pajak adalah kondisi dimana Wajib Pajak patuh dalam

=
7]

=menjalankan kewajiban perpajakannya. Mulai dari mempunyai NPWP, menghitung

gdan membayar pajak terhutang, melaporkan SPT tahunan tepat waktu baik SPT Masa

n

goatau SPT Tahunan.

Tabel 3.4
Indikator Kepatuhan Wajib Pajak

Variabel

Dimensi

Indikator

Pajak

Kepatuhan  Wajib

1. Kepatuhan Formal | a. Wajib Pajak mendaftarkan diri

untuk mendapatkan Nomor Pokok
Wajib Pajak (NPWP)

b. Wajib Pajak Menyampaikan Surat
Pemberitahuan (SPT) dengan tepat

uenj YIM)| e)iaeuwloju] uep sius
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waktu

Wajib Pajak Bebas dari tindakan
pidana dibidang perpajakan

Wajib Pajak Bebas dari tunggakan
pajak semua jenis pajak

Sumber: Peraturan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor
74/PMK.03/2012 Pasal 2

2.Kepatuhan Material

Sumber: Siti Kurnia
Rahayu (2010:138)

a.

b.

Wajib Pajak melaporkan kewajiban
pajak dengan jujur

Wajib Pajak menghitung pajaknya
dengan benar

Wajib Pajak membayar pajak
dengan nominal yang benar

Wajib Pajak membayar pajak tepat
waktu

Wajib Pajak mengisi SPT dengan
lengkap dan jelas

Wajib Pajak bersedia melaporkan
informasi tentang pajak apabila
petugas  pajak  membutuhkan
informasi

Sumber: Peraturan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor
74/PMK.03/2012 Pasal 7

@
L

5. Penerimaan pajak

su|

-

n

Peran penerimaan pajak sangat penting bagi kemandirian pembangunan, karena

=pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara dari dalam negeri yang paling

gutama selain dari minyak dan gas bumi untuk mendanai Anggaran Pendapatan dan

EBelanja Negara (APBN).

Tabel 3.5
Indikator Penerimaan Pajak

Variabel | Dimensi \

Indikator

uenj YIM) exjirewloju] uep
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b

Penerimaan Penerimaan pajak | a. Sumber utama penerimaan negara yaitu
Pajak sebagai  sumber berasal dari pajak
pembiayaan b. Peran penerimaan pajak sangat penting
negara bagi kemandirian pembangunan
Sumber: Suryadi | c. Peningkatan penerimaan pajak
(2003) memegang peranan strategis untuk
meningkatkan kemandirian pembiayaan
negara.
Sumber: Sumber: Gisijanto dan Syahab
(2008)
A
o
2
g
@
5
o
Tegnik Pengumpulan Data
(]

=Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam melakukan penelitian, maka

ewl

=

pedeliti mengumpulkan data dengan menggunakan metode pengumpulan data studi

A
koé:unikasi melalui instrumen kuesioner. Teknik pengumpulan data melalui instrumen
A

kuésioner adalah instrumen pengumpulan data yang paling umum dalam penelitian bisnis.
(0]

UrTEﬁJk merancang suatu kuesioner peneliti memerlukan ide yang kuat mengenai jenis
analisis apa yang akan dilakukan dan jenis skala yang diperlukan (Cooper dan Schindler,
2(27:3). Untuk mendapatkan informasi dari Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan, maka
pg.eliti melakukan penyebaran kuesioner untuk mengumpulkan informasi pengaruh
p%getahuan perpajakan,penerapan e-Filing dan e-Billing, dan penggelapan pajak terhadap
kgatuhan pajak dan pengaruhnya pada penerimaan pajak. Kuesioner disebarkan kepada

V\Bjib Pajak Orang Pribadi Usahawan yang melakukan kegiatan usaha di ITC Kuningan.

wioju

E. Téknik Pengambilan Sampel

uepj JIm) ey
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n

Sampel dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi usahawan di ITC
Kaningan. Dalam penelitian ini, penulis mengambil sebanyak 100 orang responden

per?gusaha di ITC Kuningan, Jakarta Selatan.

‘:Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan saran Roscoe yang

%me;ngatakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai
%den‘gan 500 (Sugiyono 2012:129). Dan karena keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga maka
gdalém penelitian ini mengambil 100 responden untuk pengambilan data kuesioner dan
u%derigan teknik Non-Probability-Sampling dengan metode Judgemental Sampling.
é\]udgemental Sampling adalah pengambilan sampel dengan memilih anggota sampel agar
v

%seséai dengan beberapa kriteria (Cooper dan Schindler, 2017:79). Kriteria-kriteria yang

ditéhtukan peneliti dalam penelitian ini untuk menentukan responden yang diperbolehkan
me%hgisi kuesioner adalah wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha di

ITC Kuningan, yang memiliki NPWP, dan mempunya omzet < 4,8 Miliar dalam satu

tahn.

Teknik Analisis Data

?Software komputer yang digunakan oleh penulis dalam mengelolah data yang
dig;;roleh adalah software IBM Statistical Product and Service Solutions (SPSS) Statistic
Version 20.0.0. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
befri»kut:

1; Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif merupakan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
wdari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, dan

%range (Ghozali 2016:19)
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2. Uji Skala Likert

@ Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam melakukan penelitian,

u
Zmaka peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan metode pengumpulan data

(2]

2
astudi komunikasi melalui instrumen kuesioner. Teknik pengumpulan data melalui

3
=isntrumen kuesioner adalah instrumen pengukuran yang diberikan kepada partisipan
@
;melalui metode personal atau non personal yang dilengkapi oleh partisipan (Cooper
(9]
gdan Schindler, 2017). Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua
gbagian yaitu : data diri responden dan pernyataan yang akan diajukan.
@
é. Untuk mengukur variabel yang akan diteliti melalui tanggapan responden
(o
%digunakan Skala Likert 5 dimensi. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
=)
gpendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial.
Q
%Dalam penelitian ini masing-masing jawaban pernyataan dalam kuesioner diberi skor
A
§_sebagai berikut:
2
L
?\ Tabel 3.6
o Kriteria Pendapat Responden
Skor Pendapat
z 1 Sangat Tidak Setuju
E 2 Tidak Setuju
(o
S
3 3 Netral
EI
A 4 Setuju
Q.
)
= 5 Sangat Setuju
=
(=]
q
2
~Uji Pra-Kuesioner (Uji Validitas dan Uji Reliabilitas)

uepy Ximy ey
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a. Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2012:267), validitas merupakan derajat ketepatan antara
data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat
dilaporkan oleh peneliti. Sehingga data yang valid adalah data yang tidak berbeda
antara data yang dilaporkan dengan yang sesungguhnya terjadi pada objek
penelitian.

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Suatu
instrumen dikatakan vald apabila dapat memperoleh data yang tepat dari suatu
variabel yang diteliti dan tidak ada suatu pertanyaan atau pernyataan yang keluar
dari topik (Ghozali 2016:52).

Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2016:47), reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk
mengukut suatu kuesioner yang merupakan indicator dari variabel atau konstruk.
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten dan stabil dari waktu ke waktu.

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran
tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap
pertanyaan yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama juga. Dalam
penelitian ini, peneliti menggukana Cronbach Alpha karena alternative jawaban
lebih dari dua. Pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS, dimana suatu
konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberika nilai Cronbach’a Alpha

0,70.
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4. Uji Asumsi Klasik

& Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat bahwa suatu data terdistribusi
secara normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan
histogram standardized residual dan PP plot standardized residual. Ghozali
mengatakan bahwa uji normalitas data dilihat dari kedua hal tersebut, apabila
histogram standardized residual membentuk kurva normal dan PP standardized
residual mendekati garis diagonal maka data berdistribusi normal. Asumsi
normalitas data di penuhi jika nilai statistik Kolmogrof — Smirnov diatas tingkat
signifikansi tertentu:

(1) Apabila tingkat signifikansi < 0.05 maka distribusi data tidak normal
(2) Apabila nilai signifikansi > 0,05 berarti distribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat inter
korelasi yang sempurna diantara beberapa variabel bebas yang digunakan dalam
model. Multikolinearitas terjadi jika terdapat hubungan linier antara independen
variabel yang dilibatkan dalam model. Jika terjadi gejala multikolinearitas yang
tinggi, standard error koefisien regresi akan semakin besar dan mengakibatkan
confidence interval untuk pendugaan parameter semakin lebar, dengan demikian
terbuka kemungkinan terjadi kekeliruan, menerima hipotesis yang salah. Uji
multikolinieritas bertujuan untuk mengidentifikasi ada tidaknya hubungan antara
variabel independen dalam model regresi.

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel

bebasnya, Ghozali (2016 : 103). Uji asumsi klasik seperti multikolinearitas dapat
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dilaksanakan dengan jalan meregresikan model analisis dan melakukan uji korelasi
antar independent variabel dengan menggunakan Variance Inflating Factor (VIF).
Batas dari VIF adalah 10 dan nilai tolerance value adalah 0,1. Dengan uji asumsi:
(1) Jika TOL > 0,1 dan VIF < 10 maka tidak terdapat gejala multikolinieritas
(2) Jika TOL < 0,1dan VIF > 10 maka terdapat gejala multikolinieritas
Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2016:134), Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut dengan
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
heterokedastisitas atau yang homokedastisitas. Pengujian dengan Glejser pada
model regresi yang tidak terdapat heterokedastisitas adalah ketika memiliki
variabel yang signifikan yaitu nilai sig > 0,05. Namun, jika tidak memiliki nilai sig
> 0,05 maka terdapat heterokedastisitas.
Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2016:107), Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi,
maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan uji Durbin Watson untuk
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi. Uji Durbin Watson hanya digunakan untuk

autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adaya konstanta dalam model regresi.
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Nilai d_ dan du dapat dilihat dari tabel Durbin Watson denan o = 5%, dikaitkan
dengan k (jumlah variabel bebasnya) dan n (jumlah data). Jika du < d < 4 — du

maka tidak terdapat autokorelasi.

Uji Hipotesis

Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik f)

Uji Statistik f menurut Imam Ghozali (2016:98) pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen / terikat.
Pengujian ini menggunakan uji statistik f yang terdapat pada tabel Anova. Dengan
program SPSS akan diperoleh nilai sig-f. Dasar pengambilan keputusannya sebagai
berikut :

(1) Jika nilai Sig < 0,05 maka model penelitian dapat digunakan atau model
tersebut sudah layak.

(2) Jika nilai Sig > 0,05 maka model penelitian tidak dapat digunakan atau model
tersebut tidak layak.

Uji Signifikan Parameter Individu (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen dalam
Imam Ghozali (2016:97). Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada
kolom sig (significance). Dengan program SPSS akan diperoleh nilai t dan juga
probability value (Sig.) Nilai Probability Value dibandingkan dengan o = 0,05.

Dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut :
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(1) Jika probability value < 0,05 artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat
(2) Jika probability value > 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel
bebas terhadap variabel terikat.
Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hamper semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen menurut

Imam Ghozali (2016:95).

6. -Metode Analisis Data

a. Analisis regresi berganda

Analisis dalam penelitian ini menggunakan persamaan regresi linier berganda
atas tiga variabel bebas atas sebuah variabel tidak bebas untuk menguji kerangka
pemikiran dari gambar 2.1, regresi berganda juga digunakan sebagai sebuah alat
untuk menarik kesimpulan untuk menguji hipotesis.. Uji regresi berganda ini
digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan perpajakan, penerapan e-Filing
dan e-Billing, dan penggelapan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Hubungan
antara variabel dependen dengan independen digambarkan dalam persamaan

sebagai berikut :
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zb. Analisis Regresi Linear Sederhana

g Analisis dalam penelitian ini menggunakan persamaan regresi linier sederhana
.gyang terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel tidak bebas untuk menguji
zkerangka pemikiran dari gambar 2.2. Menurut Sugiyono (2012:270), dinyatakan bahwa
%regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel

=
B'Wndependen dengan satu variabel dependen. Persamaan regresi untuk menguji hipotesis

penelitian ini adalah:

newl
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